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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis dalam bab ini akan

memaparkan kesimpulan dari mekanisme dan implementasi etika bisnis Islam

dalam home industry tahu. Maka dengan analisa di atas penulis dapat

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam pelaksanaan dari proses (mekanisme) home industry tahu,
implementasi dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam pada aspek produksi
telah diaplikasikan dengan baik, akan tetapi dalam aspek pemasaran
ternyata kurang terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat sebagai
berikut: (1) Banyak pengusaha tahu yang tidak memperhatikan kuantitas
takaran bahan baku pembuatan tahu, sehingga kualitas tahu kurang
maksimal, (2) Persaingan di antara sesama pengusaha home industry tahu
yang masih bersikap agresif dan kurang sportif dalam menentukan lokasi
pemasaran (konsumen)

Berdasarkan implementasi prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang
diterapkan, pengusaha home industri tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco
Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri termasuk dalam golongan yang

belum menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

B. Saran
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Berangkat dari kesimpulan di atas, maka penulis mencoba
memberikan beberapa saran ataupun masukan yang mungkin dapat dijadikan
pertimbangan dan masukan bagi setiap pengusaha muslim pada umumnya
dan pengusaha home industry tahu di Dusun Bulur Desa Ngreco Kecamatan
Kandat Kabupaten Kediri pada khususnya. Adapun saran-saran penulis
sebagai berikut:

1. Perlunya menerapkan sikap profesionalitas dalam menjalankan setiap
kegiatan wirausaha. Setiap pengusaha juga harus selalu berusaha
menjaga kualitas produksinya, serta mendistribusikannya dengan cara
yang adil dan jujur, yang sesuai dengan prinsip etika bisnis dalam Islam.

2. Jika perlu, maka dibentuklah badan usaha (komunitas) yang menaungi
dan memberikan dukungan terhadap keberlangsungan para pengusaha

pada bidang masing-masing.



